BAB V PENUTUP

A. Simpulan

Penciptaan karya fotografi ini berangkat dari ketertarikan terhadap
isu sustainable fashion serta upaya untuk mentransformasi persepsi audiens
terhadap busana berkelanjutan. Fokus utama diarahkan pada visualisasi
proses panjang di balik hadirnya busana dari jenama Abhati, Yogyakarta,
dengan tujuan mengangkat produk dari sekadar komoditas menjadi artefak
budaya yang bernilai tinggi. Melalui penerapan konsep event structure dan
fotografi komersial, karya ini berhasil mengonstruksi narasi visual yang
mengintegrasikan aspek material, proses kerja manual, serta nilai
keberlanjutan ke dalam satu kesatuan estetika yang koheren.

Dalam pelaksanaannya, proses penciptaan melalui tahapan riset,
penyusunan moodboard, perancangan shotlist, hingga eksekusi pemotretan
dilakukan secara sistematis. Namun, selama proses produksi, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi, baik secara teknis maupun operasional.
Kendala teknis muncul ketika kamera utama mengalami kerusakan, serta
adanya hambatan konektivitas pada trigger lampu studio. Selain itu, aspek
logistik menjadi tantangan karena ketersediaan busana yang terbatas (unit
tunggal) serta perlunya koordinasi intensif dengan pihak jenama selama sesi
pemotretan. Kendala-kendala tersebut diatasi melalui langkah-langkah
solutif, yakni penggunaan peralatan cadangan, penyesuaian teknis secara

berkala untuk sinkronisasi pencahayaan, serta penguatan komunikasi dan
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fleksibilitas jadwal dengan pihak jenama untuk memastikan seluruh tahapan
produksi tetap berjalan sesuai rencana.

Secara konseptual, tantangan terbesar terletak pada upaya
menerjemahkan gagasan visual agar tidak sekadar menjadi dokumentasi
literal, melainkan bentuk representasi yang simbolik dan estetis. Tantangan
ini direspon dengan melakukan eksplorasi mendalam terhadap elemen
visual seperti warna, tekstur, komposisi, dan gesture tubuh. Hasilnya,
pendekatan estetika fotografi yang diterapkan terbukti mampu membangun
pengalaman visual yang tidak hanya informatif, tetapi juga memiliki
kedalaman emosional. Fotografi komersial difungsikan secara efektif
sebagai medium persuasif untuk menjembatani kesenjangan antara nilai
keberlanjutan produk dan apresiasi konsumen.

Melalui visualisasi hubungan antara bahan alami, proses kerja
manusia, dan hasil akhir busana, karya ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran audiens untuk lebih menghargai proses di balik hadirnya sebuah
produk mode. Penciptaan karya ini juga menjadi evaluasi penting bagi
praktik kreatif, di mana setiap tantangan teknis dan konseptual yang dilalui
telah berkontribusi pada kematangan bahasa visual yang dihasilkan, serta

membuka peluang bagi eksplorasi kreatif yang lebih luas di masa mendatang
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B. Saran

Penciptaan karya fotografi dalam skripsi ini merupakan eksplorasi
awal dalam memuvisualisasikan narasi sustainable fashion melalui fotografi
komersial. Untuk pengembangan karya di masa depan, disarankan agar
fokus eksplorasi tidak hanya berhenti pada dokumentasi proses produksi,
melainkan dapat dikembangkan lebih dalam pada aspek simbolisme visual.
Pencipta karya berikutnya dapat menggali lebih jauh bagaimana objek
material (pewarna alami, serat kain, alat tenun) dapat diposisikan sebagai
metafora visual untuk menceritakan nilai ketelatenan dan filosofi
keberlanjutan, sehingga foto tidak lagi bersifat informatif, tetapi juga naratif
secara simbolik.

Terkait aspek teknis fotografi, disarankan untuk melakukan
eksplorasi yang lebih variatif dalam penggunaan teknik pemotretan. Jika
karya saat ini lebih banyak mengandalkan pencahayaan studio yang terukur,
pengembangan selanjutnya dapat mencoba memadukan pencahayaan alami
(natural light) dalam lingkup environmental portraiture. Penggunaan
cahaya alami dapat memberikan kesan autentisitas dan kedekatan yang lebih
kuat dengan karakter perajin serta lingkungan produksi yang sesungguhnya.
Hal ini akan memperkaya variasi estetika dan memberikan dimensi

emosional yang berbeda pada setiap karya yang dihasilkan.
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Selain itu, pengembangan eksplorasi dapat diarahkan pada teknik
fotografi makro untuk menonjolkan tekstur dan detail material. Dengan
memfokuskan lensa pada detail terkecil—seperti serat kain, bekas warna
alami pada tangan perajin, atau tekstur motif batik—karakter unik dari
setiap bahan dapat terekspos lebih kuat. Pendekatan ini akan mempertegas
argumen visual mengenai kualitas crafismanship yang diusung oleh jenama,
di mana detail-detail kecil tersebut menjadi bukti otentik dari proses manual

yang panjang dan tidak instan.
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